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ABSTRAK 

Diketahui mulai tahun 2001 Universitas Widyatama (UTama) memiliki 11 program studi. Pada 

Penerimaan Mahasiswa Baru, calon mahasiswa diperbolehkan memilih maksimal 3 (tiga) pilihan 

program studi. Selama ini, belum pernah diketahui rule pemilihan program studi yang dilakukan oleh 

calon mahasiswa. Sehingga strategi khusus yang dilakukan dalam kegiatan promosi. Salah satu alternatif 

solusi dari masalah tersebut menerapkan teknik data mining, sehingga dapat dilakukan penelusuran 

pada data historis untuk mengidentifikasi pola data yang dimiliki terhadap subyek yang diteliti yang 

didasarkan pada sifat-sifat data yang teridentifikasi sebelumnya. Dalam penelitian ini akan 

menggunakan algoritma apriori untuk mengetahui asosiation rule pemilihan program studi calon 

mahasiswa. 

 

Kata kunci: association rule, data mining, algoritma apriori 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diketahui mulai tahun 2001 UTama memiliki 13 

program studi, yaitu Manajemen S1, Manajemen 

D3, Manajemen Retail D3, International Program 

S1, Akuntansi S1, Akuntasi D3, Teknik Informatika 

S1, Teknik Industri S1, Sistem Informasi S1, Bahasa 

Inggris S1, Bahasa Jepang D3, Desain Grafis D4 dan 

Desain D3. Pada Penerimaan Mahasiswa Baru, 

calon mahasiswa diperbolehkan memilih maksimal 3 

(tiga) pilihan program studi.  

Selama ini, belum pernah diketahui rule 

pemilihan program studi yang dilakukan oleh calon 

mahasiswa. Sehingga belum dapat diketahui strategi 

khusus yang akan dilakukan pada kegiatan promosi. 

Algoritma Apriori sudah digunakan di beberapa 

penelitian sebelumnya, namun belum ada yang 

menggunakannya untuk penentuan rule pemilihan 

program studi calon mahasiswa. Penelitian 

sebelumnya mengangkat topik pengindentifikasian 

pola kecocokan siswa dan organisasi dalam 

penempatan magang [Almahdi,2009], atau hanya 

perancangan perangkat lunak yang menggunakan 

algoritma apriori sebagai metodanya [Santoso,2003]  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas pada laporan 

ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan aktifitas 

analisis rule pemilihan program studi calon 

mahasiswa. Dengan permasalah yang telah diketahui 

maka penulis merumuskan masalah, sebagai berikut: 

(a) Bagaimana rule-rule yang dihasilkan berkaitan 

dengan data data penerimaan mahasiswa baru?  

(b) Bagaimana implikasi manajerial dari analisis 

association rule ?.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian data mining pada 

prinsipnya merupakan kegiatan pencarian 

pengetahuan atau lebih dikenal dengan Knowledge 

Discovery. Dalam penelitian ini menggunakan 

metodologi Cross-Industry Standard Process for 

Data Mining (CRISP-DM). 

 

 
Gambar 1. Tahapan Data Mining Cross-Industry 

Standard Process for Data Mining 

 

1. Business Understanding 

Pada tahap awal ini, perlu dilakukan 

pemahaman mengenai data dan bisnis pada 

jasa pendidikan khususnya untuk Penerimaan 

Mahasiswa Baru meliputi informasi-

informasi yang terkait 

2. Data Understanding 

Setelah melakukan beberapa kali diskusi, 

pada tahap ini dimulai dengan satu 

pengumpulan data awal dan dilanjutkan dengan 
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kegiatan-kegiatan untuk mempelajari data 

tersebut, untuk mengenal mutu data, untuk 

menemukan pemahaman terhadap data 

tersebut, atau mendeteksi subset yang menarik 

untuk membuat hipotesa dalam mencari 

informasi tersembunyi. 

3. Data Preparation 

Pemanfaatan data secara menyeluruh 

merupakan langkah yang ideal, akan tetapi 

kurang praktis dalam pengerjaan data mining. 

Pada fase ini persiapan data mencakup semua 

kegiatan untuk menyusun kumpulan data akhir 

(data yang akan dimasukkan dalam perangkat 

pembuatan model) dari data mentah. 

3. Modelling 

Dalam tahapan ini dilakukan pembuatan 

model. Hal yang terpenting dalam tahapan ini 

adalah proses Iterative dalam pemodelan. 

Dengan melakukan teknik dan algoritma data 

mining yang berbeda untuk mendapatkan 

penyelesaian permasalahan bisnis yang sesuai. 

4. Evaluation 

Kemudian setelah model dibuat, tahapan 

selanjutnya adalah melakukan evaluasi dari 

hasil model-model yang telah terbentuk berupa 

pola-pola pemilihan program studi calon 

mahasiswa. Model-model ini kemudian 

diterjemahkan sebagai informasi penting atau 

bernilai tinggi. 

5. Deployment 

Tahapan ini dapat dilakukan ketika model 

data mining yang sudah dibuat sudah 

divalidasi. Dari model-model yang dihasilkan, 

perlu diuji dengan data yang berbeda dan 

dilakukan evaluasi kembali mengenai 

keakuratan dari hasil model tersebut. 

Dalam penelitian ini hanya dilakukan 

deploy secara sederhana, mengingat waktu 

yang diberikan dalam penelitian ini terbatas. 

 

3. PEMBAHASAN DAN HASIL 

3.1 Pembahasan  

Sumber data merupakan data master yang 

tercatat setiap tahunnya mulai dari bulan Januari 

sampai dengan bulan Juli. Adapun sumber data ang 

digunakan untuk pembuatan data mining berasal dari 

data Penerimaan Mahasiswa Baru yang tercatat di 

Unit PR & Marketing. Untuk penelitian ini, data 

yang digunakan adalah kompilasi dari data mulai 

tahun 2007 sampai dengan 2011. 

Daftar mengenai informasi mengenai calon 

mahasiswa baru didapat dengan cara melakukan 

eksplorasi terhadap database Penerimaan Mahasiswa 

Baru yang dipunyai oleh Universitas Widyatama. 

Adapun informasi yang didapat setelah melakukan 

eksplorasi adalah No USM, Nama Lengkap, Jenis 

Kelamin, Golongan Darah, Penghasilan Ortu, Asal 

sekolah, Jurusan Asal sekolah, Kabupaten asal 

sekolah, Provinsi asal sekolah, Pilihan prodi 1, ke 2 

dan ke 3, Sumbangan sukarela 

Tidak semua atribut dimasukkan dalam set data 

yang digunakan dalam proses data mining karena 

hanya berperan sebagai referensi identifikasi, seperti 

”No USM”, ”Nama”, ”Golongan Darah”, 

”Kabupaten asal sekolah”, ”Provinsi Asal sekolah”, 

dan ”Sumbangan sukarela”.  

Pemilihan field/kolom data training untuk data 

mining berdasarkan data yang sudah dibuat. Serta 

informasi lainnya untuk mengakomodasi analisa 

selanjutnya agar relevan dengan permasalahan bisnis 

yang ada. Adapun field/kolom yang dijadikan 

sebagai data training adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Field/kolom Data Training 

No Nama Field/Kolom Deskripsi 

1 JenisKelamin Jenis Kelamin 

2 Penghasilan Ortu Penghasilan Orang 

Tua 

3 Pil 1 Pilihan ke-1 

4 Pil 2 Pilihan ke-2 

5 Pil 3 Pilihan ke-3 

6 Jurusan urusan SMA 

 

3.2 Pemodelan 

Setelah penyiapan data training, maka 

selanjutnya adalah membuat model association 

rules. Model ini dibuat menggunakan tool dari 

clementine yang menyediakan berbagai macam 

algoritma. Di dalam penulisan ini, pembuatan model 

Association rules menggunakan algoritma apriori 

dan GRI. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa 

pencarian association rules dilakukan terhadap data 

training.  

Dari objek validasi type data dilanjutkan ke 

proses data mining yaitu Algoritma Apriori 

Data training yang disiapkan menggunakan Ms. 

Excel dikoneksikan ke tools clementine, dalam hal 

ini didefinikan dalam objek data training. Kemudian 

objek ini diteruskan kepada objek type data, untuk 

memastikan type data yang diproses sudah sesuai 

dengan kebutuhan model 

Setelah model algoritma apriori dijalankan 

menghasilkan model association rules seperti 

gambar 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Association Rule dari algoritma Apriori 
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Kemudian secara visual hubungan antar 

field/variable dapat digambarkan dengan grafik web. 

Gambar 3 Grafik Web dari Association Rule 

 

Grafik web diatas dibuat dari field-field yang 

dominan saja, yaitu Jurusan sekolah, Jenis kelamin, 

pilihan 1 dan pilihan 2. 

 

3.3 Hasil Evaluasi Model 

Setelah model algoritma apriori dan GRI dijalankan 

menghasilkan association rules yang berkaitan 

dengan pola pemilihan program studi calon 

mahasiswa baru. Adapun pengetahuan-pengetahuan 

baru yang muncul dari:  

(a). Kedua algoritma tersebut, terdapat 

beberapa pola yang sama dengan tingkat support dan 

confidence relative tinggi adalah sebagai berikut: 

1) Association Rule: P202 P101 (s=28,26%, 

con=89,75%) 

Hal ini berarti bahwa calon mahasiwa yang 

memilih pilihan pertama program studi 

Akuntansi kemungkinan memilih program 

studi Bisnis dan Manajemen S1 dengan 

tingkat confidence sebesar 89,75% dan 

support sebesar 28,26%. 

2) Association Rule: P201 P102 (s=14,19%, 

con=87,74%) 

Hal ini berarti bahwa calon mahasiwa yang 

memilih pilihan pertama program studi 

Bisnis dan Manajemen S1 kemungkinan 

memilih program studi Akuntansi dengan 

tingkat confidence sebesar 87,74% dan 

support sebesar 14,19%. 

3) Association Rule: P202, Perempuan, < 

1.000.000 P101 (s=10,15%, 

con=94,26%) 

Hal ini berarti bahwa jika calon mahasiswa 

memilih pilihan kedua program studi Bisnis 

Manajemen S1, berjenis kelamin 

perempuan dan penghasilan orang tuanya 

dibawah 1 juta, maka kemungkinan pilihan 

satu pada program studi Akuntansi dengan 

tingkat confidence 94,26 dan support 

sebesar 10,15%. 

4) Association Rule: P202, IPS  P101 

(s=15,29%, con=90,50%) 

Hal ini berarti bahwa setiap calon 

mahasiswa yang memilih pilihan kedua 

program studi Bisnis dan Manajemen S1, 

dan berasal dari jurusan sekolahnya IPS, 

kemungkinan memilih program studi 

Akuntansi S1 sebagai pilihan pertama 

dengan tingkat confidence 90,50% dan 

support 15,29% 

 

3.4 Pemanfaatan Hasil Evaluasi  

Dari hasil pengetahuan yang diperoleh dari 

association rules maka kemungkinan-kemungkinan 

pemanfaatan yang dapat diterapkan oleh Universitas 

Widyatama adalah: 

1. Pemanfaatan pada Marketing 

a. Rule P202 P101 (s=28.26%, 

con=89,75%) dan rule P201 P102 

(s=14.19%, con=87,74%)  

 Dapat digunakan pada proses Roadshow 

atau promosi ke sekolah-sekolah, pihak 

marketing akan membawa serta 

program studi sesuai dengan rule diatas. 

Untuk target pasar yang memilih 

program studi Akuntansi, marketing 

membawa serta program studi Bisnis 

dan Manajemen dalam promosinya. 

Sehingga akan menjadi suatu paket 

promosi, jika akan mempromosikan 

program studi Akuntansi makan 

program studi Bisnis dan Manajemen 

sekaligus dipromosikan. 

 Visit Widyatama, calon mahasiswa 

dengan mudah diarahkan ke program 

studi yang diminatinya, tidak random 

seperti yang sudah dilakukan selama ini. 

Untuk calon mahasiswa yang ingin 

mengunjungi program studi Akuntansi, 

akan di ajak mengunjungi program studi 

Bisnis dan Manajemen juga. 

 Dalam pembuatan tools promosi, seperti 

brosur, leaflet dll, dapat dibuat lebih 

hemat, tidak  perlu satu brosur untuk 

satu program studi. Untuk brosur 

program studi Akuntansi, disatukan 

dengan program studi Bisnis dan 

Manajemen, sehingga lebih tepat 

sasaran untuk calon mahasiswa yang 

mengetahui kedua program studi 

tersebut. 

b. Rule < 1.000.000, P202 P101 (s=19.35%, 

con=90,04%) dapat digunakan untuk 

mempertimbangkan penentuan biaya kuliah 

setiap tahunnya atau cara pembayaran biaya 

kuliah. Hal ini dapat menekan angka 

mahasiswa yang mengundurkan diri dengan 

alasan biaya. 

c. Rule P202, IPS  P101 (s=15,29%, 

con=90,50%) dapat membantu program 

studi baik Akuntansi maupun Bisnis dan 

Manajemen dalam menentukan target 

pasarnya dalam melakukan promosi. Pihak 

program studi tidak perlu membuang-buang 

waktu untuk melakukan promosi pada 
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siswa-siswa jurusan lain selain IPS. 

Sehingga promosi yang dilakukan menjadi 

lebih tepat pada sasaran. 

2. Pemanfaatan untuk Kemahasiswaan 

a. Rule < 1.000.000, P202 P101 (s=19.35%, 

con=90,04%) dan rule Perempuan, 

<1.000.000, P202 P101 (s=10.15%, 

con=94,26%) 

Rule tersebut menunjukkan bahwa program 

studi diminati oleh calon mahasiswa yang 

berpenghasilan orang tua dibawah satu juta 

dan sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan. Informasi ini sangat dibutuhkan 

oleh bagian Kemahasiswaan yang bertugas 

mencari program beasiswa yang dapat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa-masiswa 

tersebut. Bagian kemahasiswaan dapat 

menentukan porsi beasiswa berdasarkan 

program studi tersebut dan juga dapat 

ditentukan dari jenis kelamin. 

3. Pemanfaatan untuk Program Studi 

a. Rule P202P101 (s=28,26%, 

con=89,75%) dan Rule P201 P102 

(s=14.19%, con=87,74%)  

Rule menunjukkan bahwa sebenarnya ada 

sebagian dari mahasiswa yang diterima di 

pilihan kedua baik akuntansi maupun bisnis 

manajemen sebenarnya tidak menginginkan 

program studi tersebut. Maka rule ini dapat 

dimanfaatkan oleh program studi Akuntansi 

untuk mencari cara agar mahasiswa yang 

diterima di pilihan kedua baik program 

studi Akuntansi maupun Bisnis dan 

Manajemen tidak akan berpindah ke 

program studi Bisnis dan Manajemen pada 

semester selanjutnya atau kesulitan dalam 

mengikuti matakuliah, seperti yang selama 

ini terjadi. Misalkan dengan mengadakan 

treatment khusus terhadap mahasiswa-

mahasiswa tersebut 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisa Association rule data mining 

dengan data training dari pengembalian formulir 

calon mahasiswa baru Universitas Widyatama, maka 

dapat disimpulkan bahwa rule-rule yang dihasilkan 

dapat bermanfaat:  

(a). Untuk proses Roadshow atau promosi ke 

sekolah-sekolah, sehingga marketing akan 

membawa program studi sesuai dengan rule 

tersebut. 

(b).  Untuk Proses Visit Widyatama, sehingga calon 

mahasiswa dengan mudah diarahkan ke 

program studi yang diminatinya 

(c). Untuk penghematan pada pembuatan tools 

promosi, seperti brosur, leaflet dll. 

(d). Untuk mempertimbangkan penentuan biaya 

kuliah setiap tahunnya atau cara pembayaran 

biaya kuliah 

(e).  Untuk membantu pihak program studi dalam 

menentukan target pasarnya dalam melakukan 

promosi 

(f).  Untuk mencari program beasiswa yang dapat 

dimanfaatkan oleh mahasiswa dan dalam teknis 

pemberiannya lebih tepat sasaran 

(g). Untuk mencari cara agar mahasiswa yang 

diterima dipilihan kedua tidak akan berpindah 

ke program studi lain. 
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